BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

M etode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah metode

penelitian deskriptif. Menurut Prof.Dr. Nana Sydod{2008:18) Penelitian

deskriptif descriptive researghditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan

atau fenomena-fenomena apa adanya. Dalam studpara peneliti tidak

melakukan manipulasi atau memberikan perlakuarakeain tertentu terhadap

onjek penelitian, semua kegiatan atau peristivgalaer seperti apa adanya.

Dalam penelitian deskripstif dapat digunakan peatiek kuantitatif,

pengumpulan dan pengukuran data dalam bentuk sangiea, atau pendekatan

kualitatif, penggambaran keadaan secara naratiit&tiia

Prof. Dr. Nana Syaodih (2008:72) menjelaskan baReselitian deskriptif

dalam bidang pendidikan dan kurikulum pengajaranupakan hal yang cukup

penting, mendeskripsikan  fenomena-fenomena  kegiatgendidikan,

pembelajaran, implementasi kurikulum pada berbgas, jenjang dan satuan

pendidikan. Penelitian ini merupakan salah satuukedari penelitian kuantitatif,

dan boleh dikatakan sebagai penelitian kuantiiatifg paling dasar. Penelitian
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deskriptif dapat juga ditujukan untuk mengadakamggajian yang bersifat

kualitatif. Dalam penelitian ini digunakan metogenelitian deskritif yang

bersifat kualitatif.

Berdasarkan Jurnal penelitian yang dilakukan batesayang dilakukan

untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami oleh asisvaka dilakukan teknik

tes identifikasi berupa tes diagnostik (Garrnetf&agusts). Prof.Dr.Suharsimi

Arikunto (2003:33) menyatakan bahwa tes diagnostic diberikan untuk

mengetahui kelemahan dalam kasus ini adalah miskshseperti apa yang

dialami siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kbEmaersebut dapat

dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.

Pada penelitian ini dilakukan pemberian tes diagiko$es diagnostik ini

terbagi menjadi dua tahap yaitu Tes Diagnostik h dia Tes diagnostik |

diberikan sebelum pengajaran remedial dan tes dstgnll setelah pengajaran

remedial. Tes diagnostik Il diberikan untuk mengataefektifitas pengajaran

remedial dengan menggunakan animasi komputer. Dgsmaielitian ini serupa

dengan desain penelitian one group pre test psistiésign.

Tabel Ill.1 Tabel desain penelitian

Tes Diagnostik | Remediasi Tes Diagnostik Il

Desain 1 T X T,
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Alur Pendlitian

Alur keseluruhan proses penelitian ada pada Gadibawah ini :

Analisis Pokok Bahasan Analisis Pokok Bahasan Sel Analisis Teori-teori Analisis Jurnal Penelitian

Sel Volta dalam kurikulum Volta dalam Buku Teks Pembelajaran tentang Miskonsepsi

V.

Temuan Miskonsepsi

Penyusunan Penyusunan Tes Penyusunan
RPP Diagnostik Media

v

Pembuatan Instrumen Penelitian

A\ 4 v

Tes Diagnostik | Wawancara

L |

A\ 4

Pelaksanaan Pembelajaran

Remediasi

A\ 4

Tes Diagnostik Il

\ 4

Anallisis data dan pembahasan

A\ 4

Kesimpulan

Gambar Ill.1. Alur Penelitian

Berdasarkan alur penelitian terlihat bahwa pemalitdiawali dengan

menganalisis kurikulum KTSP 2006 dan dilanjutkangsm menginventarisasi
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konsep-konsep esensial dari sub pokok bahsan d&. vagar remediasi

miskonsepsi menjadi lebih terarah maka dibuatlabaea pembelajaran.
Setelah diperoleh konsep-konsep esensial diantamasek-konsep

tersebut diidentifikasi konsep-konsep yang dapatnymleabkan siswa

mengalami miskonsepsi sebagai mana ditemukan dndglrnal penelitian.

Temuan dalam jurnal penelitian yang digunakan sabagjukan untuk

mengetahui miskonsepsi-miskonsepsi apa saja yalgni oleh siswa dalam

pokok bahasan Sel Volta antara lain :

. Elektron mengalir melalui larutan elektrolit (I. €nyun & Z. Karagolge,

2005:25).

. Elektron mengalir melalui jembatan garam dan larutalektrolit

(Garnett&Treagusts,1992; Ogude & Bradley, 1994)ngea & Greenbowe,

1997).

. Anion dan kation dalam jembatan garam dan larutaktrelit mentransfer

elektron dari katoda ke anoda (Garnett&Treagusé21®gude & Bradley,

1994); Sanger & Greenbowe, 1997).

. Jembatan garam di dalam sel volta sangat pentiren&amerupakan property

intrinsik yang bisa membuat rangkaian sel volta jaginsuatu rangkaian
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tertutup sehingga arus listrik bisa mengalir (Hu&thyang Lin, Thomas C.
Yang, Huann-Lin-Chiu & Ching-Yang-Chou,2003)

Setelah langkah tersebut dilaksanakan dibuatenpanaan
pembelajaran remedial serta penyusunan media pejatzl yang akan
digunakan untuk kegiatan remediasi. Dalam penelitia media pembelajaran
yang digunakan ialah animasi komputer yang ditakapildalam sebuah frame.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh SangeG&enbowe (1997)
bahwa penggunaan animasi komputer bisa digunakaik umengatasi
miskonsepsi siswa.

Kegiatan selanjutnya adalah pelaksanaan tes diggnamtuk
mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsep®&s diagnostik yang
diberikan terdiri dari tujuh 'soal wutama yang meespntasikan
miskonsepsi-miskonsepsi apa saja yang dialami gilka mengenai sel volta.
Mengingat bahwa ketujuh soal tersebut pada tesndsds belum dapat
menegaskan bahwa terjadi miskonsepsi pada sisef, kalrena itu dilakukan
duplikasi atau penggandaan pada ketujuh soal w@rsehingga terdapat empat
belas soal pertanyaan konseptual pada tes diagnosti

Remediasi miskonsepsi dengan media pembelajarampdeanimasi

dilakukan setelah tes diagnostik | dilaksanakarlarfgtnya dilakukan tes
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diagnostik Il kepada siswa untuk mengetahui perabamiskonsepsi serta

untuk mengetahui keberhasilan penggunaan mediagiajatan.

Untuk mengetahui hasil-hasil dalam penelitian iahd mendapatkan

kesimpulan penelitian maka dilakukan analisis/péattan data.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah 40 orang siswa keld&A3Semester 2 tahun

ajaran 2007/2008 di salah satu SMA di Bandung.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleta daing digunakan

dalam penelitian. Instrumen pada penelitian iniada

1. Tes Diagnostik

Bentuk tes yang digunakan untuk mengidentifikaskonsepsi pada

sains, menurut Treagust (1988) adalah tes diagn&sntuk tes diagnostik

pada penelitian ini merupakan bentuk soal pilih@nganda dimana pada

setiap pilihan jawaban (option) yang disediakanmup& uraian panjang yang

menunjukkan pernyataan miskonsepsi serta satuapiliimwaban berupa

pernyataan bahwaemua pilihan jawaban salahPilihan jawaban tidak

miskonsepsi (pernyataarsemua pilihan jawaban salahtidak dikatakan

pilihan jawaban yang benar, hal ini karena kemumaki miskonsepsi lain
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selalu ada walau pun peluangnya sudah dibuat $ekecigkin. Berikut ini

adalah contoh pilihan jawaban yang diberikan uistadd nomor 2:

Dalam sel elektrokimia, arus listrik dalam larutafektrolit disebabkan
oleh....

a. elektron bergerak dalam larutan karena terdapation.

b. elektron bergerak dari satu ion ke ion lain di daldarutan.

c. pergerakan ion positif dan negative dalam larutdekeolit dan jembatan
garam.

d. elektron bergerak melalui larutan dari satu elektaoke elektroda lain.

e. Semua jawaban salah

Pilihan jawaban e bukan merupakan jawaban benamun

merupakan jawaban yang tidak menunjukkan miskanseptuk keempat

pernyataan yang diberikan. Opsi dari alasan dikadialeh peneliti, baik opsi

tidak miskonsepsi atau pun opsi yang menunjukkakomsepsi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini makap instrumen

penelitian yang diperankan sebagai pendiagnosisrédhan miskonsepsi (tes

diagnostik I) dan sebagai instrumen yang mengugaus mana keberhasilan

pengajaran remediasi miskonsepsi (tes diagno3tik Il

Untuk menguiji konsistensi miskonsepsi siswa makaati duplikasi

soal, hal ini bertujuan untuk melihat sejauh manaskstensi dari miskonsepsi

yang dialami oleh siswa. Apabila siswa menjawalt doplikasi sama dengan
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soal utama maka siswa tersebut mengalami miskondégraun apabila siswa

tidak konsisten menjawab soal utama dan soal daglinaka siswa masuk

dalam kategori tidak paham. Berikut ini adalah gamyang menunjukkan

secara keseluruhan bentuk soal tes diagnostik gitegikan.

1 8
2 9
3 12
Soal Tes
Diagnostik = |e— 4 10 = 15
5 13 Soal
Kuantitatif/Soal
6* 11* Hitungan
7 14
Soal Utama Soal Duplikasi
Soal Kualitatif

Ket : Soal nomor 6 dan 11 memiliki tujuan yang saeiapi bentuk soal berbeda. Dalam

pengelompokkan dipisahkan.

Gambar Ill.2. Bagan Soal Tes Diagnostik

2. Pedoman Wawancar a

Wawancara menurut Prof. Dr. Suharsimi Arikunt®(Q2:30 ), adalah

suatu metode atau cara yang digunakan untuk metkdapgawaban dari
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respondendengan jalan tanya jawab sepihak. Wawammiabertujuan untuk
memperoleh data dan informasi lebih lanjut mengemakonsepsi siswa
dari hasil tes diagnostik. Wawancara ini dilakuk&rlebih dahulu dibuat
pedoman wawancara tersebut hanya digunakan selagan, dalam
pelaksanaannya mengalami  sedikit = perubahan, pemgama dan
pengembangan, tergantung pada keadaan saat ditatgi@kevawancara.
E. Pembuatan M edia Pembelajaran

1. Analisis Jurnal

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan ole@dyhun dan Z.
Karagolge (2005 : 25) diperoleh hasil bahwa miskpss yang dialami oleh
siswa paling banyak tentang aliran elektron dalamtén elektrolit. Garnett
dan Treagust (1992 : 121) memperoleh hasil miskmsisgswa anatara lain
bahwa elektron bergerak melalui larutan elektralén jembatan garam,
dibawa atau ditransfer oleh kation dan anion sgergerakan ion-ion dalam
larutan elektrolit tidak berpengaruh sama sekdfigdap aliran arus dalam sel.
Huann — Shyang Lin (2002 : 105) menyimpulkan halgyaama bahwa siswa
menganggap jembatan garam merupakan salah saterfyroptrinsik yang

sangat penting dalam suatu sel ( tempat elektrongaig) sehingga siswa
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memberikan jawaban yang salah ketika diberikan yarad) bersifat konseptual

dengan gambar sel yang divariasikan.

Berdasarkan analisis terhadap jurnal-jurnal pgaeli mengenai

miskonsepsi yang dialami oleh siswa tersebut madkiit ini disimpulkan

poin-poin penting sebagai acuan untuk membuat mexiebelajaran.

Poin-poin tersebut antara lain :

. Kebanyakan siswa menganggap bahwa elektron meulgddiiam larutan

elektrolit.

. Elektron bergerak dari anoda ke katoda melintasbpgtan garam.

* Anoda bermuatan positif karena kehilangan elektidem Katoda

bermuatan negatif karena menangkap elektron.

2. Animas yang digunakan dalam Pembelajaran Remedial

Simulasi dan animasi yang digunakan untuk menjalaskahwa

elektron tidak bergerak dalam larutan elektrolitddwnload dari situs lowa

State University. Sedangkan animasi yang menunjukiiahwa jembatan

garam bertujuan untuk menetralkan muatan listrikrddda dan katoda dibuat

sendiri oleh penulis. Kedua paket animasi tersefibuat menggunakan

macromedia Flash.
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Setelah diperoleh keterangan-keterangan mengers&iongepi yang

biasanya terjadi pada siswa berdasarkan analigissen terhadap jurnal

penelitian maka dibuatlah tabel penuntun pembuatadia pembelajaran

sebagai berikut :

Tabel Ill.2. Animasi yang digunakan dalam Pemlaeta) Remediasi

Pernyataan Miskonsepsi Animas

(secara umum)

Pain Penting

Elektron

larutan elektrolit. dalam suatu S€E

Elektron

ke katoda melintasi jembatan

garam.

mengalir dalamm Anoda dan Katoda

elektrokimia.

Mekanisme transfe

elektron

bergerak dari anodalembatan Garam

lon-ion bergerak dalam larutg

elektrolit.

Elektron bergerak dalam

kabel/kawat penghantar.

Elektroda Zn, sebagai contoh

melepaskan dua elektron . elektrpn

yang dibebaskan tidak memast
larutan tetapi tertinggal pada loga
Zn. Elekron akan mengalir K
logam tembaga melalui kaw
penghantar. lon G, sebagali
contoh, akan mengambil elektrg
dari logam tembaga kemudig

mengendap.

Kation dan anion dalam jembatan

garam bergerak keluar ddr

ki

m

D

AN

jembatan garam untuk menetralk
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muatan di anoda dan katoda.

3. Media Pembelajaran untuk Pembelajaran Remedial
Pada pelaksanaan pengajaran remediasi untuk mengata
miskonsepsi siswa  diberikan animasi percobaawvat&. Dalam animasi
tersebut siswa bisa memilih elektroda-elektrodassga yang akan mereka
gunakan begitu pula berlaku untuk larutan elektrgd. Dalam pengajaran
remediasi ini hal yang perlu dilakukan untuk meaf&an siswa agar
mengingat kembali materi ini adalah dengan memlnaae yang berisi
panduan-panduan pembelajaran materi sel volta gardplamnya berisi
ulasan singkat mengenai definisi dan penjelasarefasan pokok tentang
sel elektrokimia. Hal ini dilakukan untuk mengingat kembali siswa pada
pembahasan yang telah diajarkan sebelumnya. Bexdalah bentukrame
yang telah di desain menggunakan software macr@na¢du dreamwaver :

1. Halaman yang berisi penjelasan mengenai peagesél volta

g\‘ 2 SELVOLTA
Ay BN

1. PENGERTIAN
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Gambar Ill. 3 Halaman yang memuat pengertian singgdavolta

2. Halaman yang memuat penjelasan mengenai seaalgkaian sel volta

SEL VOLTA

JAWABAN KLIK DI SISNI

Gambar IIl.4. Halaman yang menjelaskan set alat

3. Halaman yang disediakan untuk memuat animasi

SEL VOLTA

SEL VOLTA

Deret Volta

2L V0LTA 308 KINATARESA AGUSTONA

Gambar Ill. 5 Halaman yang memuat animasi

Seperti telah dikatakan sebelumnya bahisame ini dibuat untuk
menampilkan  kembali informasi-informasi  berkaitanendgan  sel

elektrokimia, namun selain itu diharapkan pula agjawa dapat belajar

54



secara mandiri. Pada setiap halaman terskdka yang memungkinkan

siswa memulai pembelajaran dari halaman mana pun.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data pertama ( Tes Diagnostik |)

Prosedur pengumpulan data pertama adalah tes ogi#dgnpertama.

Pengumpulan data pertama bertujuan untuk mengepami@haman konsep yang

dimiliki oleh siswa serta untuk mengetahui adanyswa yang mengalami

miskonsepsi.

Pengumpulan Data Kedua

Prosedur pengumpulan data kedua adalah wawardasd. wawancara

dapat menentukan apakah siswa yang mengalami nsisgenpada tes diagnostik

| itu memang miskonsepsi, tidak mengerti atau makeb

Prosedur Pengumpulan data ketiga (Tes Diagnostik 1)

Prosedur pengumpulan data ketiga adalah tes diignkeduaS Tes

diagnostik kedua ini bertujuan untuk mengetahuiktdfas pembelajaran

remediasi dengan menggunakan media animasi komputer

G. Teknik Pengolahan Data

1. Tabulasi Kategori Jawaban Siswa
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Tujuan dari melakukan tabulasi kategori jawabawaiadalah untuk

mengklasifikasikan subjek kedalam kategori mengratik dibawah ini:

Jawaban
Level IV Benar
Level Il — ‘

Level Il

Level |

Gambar Ill. 6. Penilaian tingkatan miskepsi

Pengelompokkan siswa kedalam tingkatan-tingkatarperse

gambar I11.5 berguna sekali untuk menentukan patgkatan mana jumlah

siswa miskonsepsi paling banyak ditemukan, selaindengan membuat

pengelompokkan berdasarkan level/tingkatan pundigeat pada soal nomor

berapa siswa paling banyak mengalami miskonsepsj yiagkatnya paling

ringgi sehingga bisa terlihat soal mana yang mé&itilngkat kesukaran yang

paling tinggi. Adapun aturan yang digunakan untukngklasifikasikan

subyek tersebut adalah sesuai dengan yang dikemkaleh Abraham

(1992), yang selanjutnya disesuaikan dengan instnunyang dibuat

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Klasifikas
Tidak paham

Tabel I11.3. Klasifikasi péaian

Kriteria Penilaian

Siswa  menjawab  piliha

jawaban miskonsepsi

Parameter
n Tidak konsisten menjawa|

pilihan jawaban

b0

Miskonsepsi
1. Level |

2. Level Il

3. Level Il

4. Level IV

Siswa menjawab  piliha

jawaban yang paling jauh darisetiap butir soal utama d3

kesesuaian dengan tinjau

teoritis yang dikemukaka
para ahli.

Siswa menjawab pilihan sat
lebih

jawaban sangat miskonsepsi

tingkat benar

Siswa menjawab piliha
lebi

jawaban sang

jawaban dua tingkat
benar dari

miskonsepsi

Siswa menjawab pilihan
jawaban tiga tingkat lebih
benar dari jawaban sangat

miskonsepsi

dani

n Konsistensi menjawab

aiduplikasinya.

H

c

1

in

Tidak Miskonsepsi

Siswa tidak menjawab pilihar

jawaban miskonsepsi.

Konsistensi menjawab
setiap butir soal utama d3

duplikasinya.

N

2. Pengelompokkan Pilihan Jawaban
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Berdasarkan data yang diperoleh dari tes diagngstilbuatlah tabel

yang berisi pilihan jawaban apa saja yang dipiléhcsetiap siswa. Hal yang

paling penting adalah mengecek konsistensi jawakiawa. Setiap butir

pilihan jawaban diberi poin sesuai dengan tebeB IHal ini dilakukan agar

bisa diketahui berapa jumlah siswa yang menjawabapampai e, mulai dari

yang konsisten sampai yang tidak konsisten. Peatakyang sama pun

diaplikasikan pada data tes diagnostik II.

Tabel Ill. 4. Contoh tabel pengolahan data tesrahatk |

S | Soal Nomor | Soal Nomor Soal Nomor Soal Nomor Soal Nomor Soal Nomor

i 1 8 2 9 3 12

2

Penelusuran Jawaban Siswa

Setelah dilakukan pengelompokkan pilihan jawabasuaedengan

tabel Ill.4 kemudian dilakukan penelusuran jawalmiswa yang secara

konsisten menjawab pilihan jawaban tidak miskonsdpa pilihan jawaban

miskonsepsi serta mereka yang memilih jawaban tillaksisten, yang

selanjutkan akan dikategorikan kepada siswa tidakam, maka dibuat lah
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tabel untuk mengetahui jumlah siswa dalam tigarkelok tersebut. Hal yang

serupa dilakukan pada tes diagnostik II.

Tabel Ill. 5. Contoh Penelusuran jawaban sigargy telah dikelompokkan

No Siswa| 1|2 |3 [4[5]6|7[8[9 [10]11]12[13[1a[15[16]17|18]18]20]21[22[23]24 |25 |26 |27 |28 |20 |30[a1]32]33]34 35|36 a7 [38[30 40| JUMLAH
Mo Soal A 1 1 2
1 dan B D 1 1
E 1 AP ifafafd 1 1 1 1 11 11111 1 101 22
Tidak konsisten 1 1 1 1 1 E 114 [HERERERE 1 15
No Siswal 56789 [10[11[12[13[14]15]16]17][18[10]20]21 22@24 95]26]27[28]20]30]31][32]38]34]a5[36]a7[28]30]40] JUMLAH
Mo Soal 5
2 dan & 5
A 1 1
B 1 1
c 8]
= e 1 =
Tidak konsisten 1 1010101 10

Mo Siswa| 1|2 |3 (4|5 |6|7(8|9|10)11|12]13(14|15/16|17|1819|20|21|22|23 24|25‘26 27|28 |20/30|31|32|33|34(35|36|37|38 |30 40 | JUMLAH

No Soal
3dani2 1

1
IR EIRE 1 NEIENERER K I R E R R R R E 26
Tidak knnsisten (NENIEN | 1 | [ I ERE 8

Setelah tabel 111.5 dianalisis maka diperoleh tabeisentase untuk

menggambarkan perubahan jumlah siswa yang mengatamkonsepsi, tidak

miskonsepsi serta tidak paham pada tes diagnogtik II.

Tabel I1.6. Perbandingan persentase siswa fesddiagnostik | dan Il

No Soal Miskonsepsi Tidak miskonspsi Tidak Paham

Tes Diag. | Tes Diag Il Tes Diag. | Tes Diag Il Tes Diag | Tes Diag Il

Jm % Jm % Jm % Jm % Jm % Jm %

1dan8

2dan9

3dan 12

4,10,5
dan 13

6 dan 11

7 dan 14

Rata-
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rata

4. Membandingkan hasil pada Tes Diagnostik | dan Il

Tabel I1.7. Perbandingan jumlah siswa miskonsppsia Tes Diagnostik(TD) | dan

Pengelompokkan berdasarkan tabel 1.5 kemudiegurdikan untuk

membandingkan jumlah siswa yang mengalami miskansepada

setiap pernyataan pada tes diagnostik | dan tgmnaosak 1.

No Soal| Pernyataan Miskonsepsi TD | TD
I Il
1 A. Arus mengalir dalam lar utan elektrolit
1. Elektron masuk kedalam larutan dari katoda, bekgeaam
larutan dan jembatan garam hingga sampai di anoda.
2&9 2. Anion dalam jembatan garam dan larutan elekiroéihtransfer
abc elektron dari katoda ke anoda dan Kation dalam garb
garam dan larutan elektrolit menangkap elektron n |da
mentransfer electron dari katoda ke anoda.
2&89d 3. elektron bisa mengalir dalam larutan tanpa kebamadtzn-ion.
dst
5. Analisis Peralihan Jawaban Miskonsepsi
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Berdasarkan tabel 11.7 dilakukan penelusuran &smsaja
siswa yang tidak lagi menjawab pilihan jawaban mwmsepsi. Dari
analisis ini bisa diketahui apakah siswa tidak lagskonsepsi, siswa
menjadi tidak paham atau bahkan beralih jawabarkangepsi. Tabel
[11.7 pun dikembangkan kembali hingga menjadi sébiadel yang lebih
rinci.

Tabel I11.8. Analisis peralihan jawaban sigpeala Tes Diagnostik Il (TD II)

No Pernyataan Miskonsepsi TD TD Il

Soal I S |TK | A B C E
1&8 | A. Arusmengalir dalam larutan elektrolit

D

1. Elektron masuk kedalam larutan
dari katoda, bergerak dalam larutan
dan jembatan garam hingga sampai

di anoda.

dst

6. Berdasarkan data tes diagnostik | dilakukarbgadingan persentase
jumlah siswa yang bisa menjawab soal kuntitatihadap jumlah siswa

yang mengalami miskonsepsi.
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